





V.  SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian deteksi molekuler cemaran daging babi pada produk 
sosis sapi di Kota Yogyakarta dengan metode PCR, diperoleh kesimpulan bahwa 
1. Terdapat cemaran daging babi pada sosis sapi bermerk yang dijual di Pasar 
Kranggan, Pasar Bringharjo, Pasar Pathuk, pedagang asongan, dan sosis tidak 
bermerk dari supermarket.  
2. Sampel terdeteksi positif tercemar DNA babi dengan primer spesifik babi 
P14, PPA6, PPA8 dan pork masing-masing sebesar 88,89%, 22,22%, 
22,2%%, dan 22,22%. Primer PPA6, PPA8, dan pork mengamplifikasi DNA 
tidak spesifik. 
3. Primer yang paling baik untuk mendeteksi adanya cemaran babi pada sosis 
sapi adalah primer P14 yang dapat mendeteksi DNA babi hingga kontaminasi 
1%. 
B. SARAN 
Berdasarkan penelitian ini sebaiknya ada hal yang harus diperbaiki untuk 
penelitian berikutnya, yaitu 
1. Jumlah sosis yang digunakan dan pengulangan percobaan diperbanyak. 
Jumlah sosis yang digunakan minimal 15 sampel dan pengulangan dilakukan 





2. Uji sensitifitas pada primer tertentu dapat dilakukan lebih bervariasi, variasi 
konsentrasi sampel dapat diperbanyak atau lebih baik dibuat konsentrasi lebih 
kecil dari 1%. 
3. Optimasi komposisi master mix dan siklus PCR (khususnya suhu annealing) 
yang digunakan pada primer PPA6, PPA8, dan pork, untuk mengetahui 
tingkat sensitifitas primer tersebut dalam mendeteksi DNA babi pada sampel 
pangan 
4. Pemantauan lebih lanjut terhadap sosis sapi yang dijual di Kota Yogyakarta. 
Penelitian pada produk pangan olahan daging lain perlu dilakukan agar 
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1. Pengumpulan 
sampel, daging 
sapi segar, dan 
daging babi segar. 
                      
2. Ekstraksi DNA 
sampel dan DNA 
kontrol. 
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4. Amplifikasi DNA 
sampel dan DNA 
kontrol. 
                      
5. Analisa hasil 
amplifikasi. 
                      
6. Pengujian 
sensitifitas metode 
PCR - primer 
sepsifik 
                      
7. Sequencing  hasil 
positif 
                      
8. Amplifikasi 
dengan direct PCR 
dan Lisat 
                      
9. Penyusunan 
naskah skripsi 
                      
10. Persiapan 
pendadaran 
                      






















Lampiran 3. Hasil sekuensing urutan DNA babi sampel menggunakan primer P14 
CCCCGGGTTAGCTTCGTCAGTGGCTGTGAGCTGGGTTGGGGGTCTCCT
GCCAGGCCCTGGTATCCTTGGCCCTTGGCCTGTTGGCCAAGCAGAACA
GGCCATGGGAGGAGTTCCCGTCGTGGCGCAGGGGTTAACGAATCCGA
CTAGGAACCATGAGGTTGCGGGTTCGATCCCTGCCCTTGCTCAGTGGG
TTAACGATCCGGCGTTGCCATGAGTTGTGGTGTAGGTCACAGACGCAG
CTCGGATCCCGCGTTGCTGTGGCTCTGGCGTAGGCCGGCGGCTACAGC
TCTGATTCGACCCCTAGCCTGGGAACCTCCATATGCCGTGGGAACGGC
CCAGGAAATAGCAAAAAGACAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA
GACGGTGGTTTGTAAAAATACCCGTTTATTTCTTTTTTTTTTTTAGTATA
GGATT 
 
 
